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ABSTRAK 
Perkembangan layanan Buy Now Pay Later (BNPL) memberikan 
kemudahan bagi konsumen untuk memperoleh barang atau jasa 
dengan pembayaran yang ditunda atau dicicil. Kemudahan 
tersebut dapat meningkatkan risiko pembelian impulsif, 
terutama pada Generasi Z yang dekat dengan teknologi digital 
dan media sosial. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
Economic Literacy, Lifestyle, dan Self-Control terhadap 
Impulsive Buying pengguna BNPL pada Generasi Z di Desa 
Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. 
Sampel terdiri atas 100 responden yang dipilih menggunakan 
purposive sampling berdasarkan kriteria pengguna BNPL dan 
berdomisili di Desa Karanggan. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan IBM SPSS 
Statistics versi 27 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, 
regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukkan Economic Literacy berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Impulsive Buying dengan 
koefisien -0,094 (p=0,001). Lifestyle berpengaruh positif dan 
signifikan dengan koefisien 1,071 (p<0,001), sedangkan Self-
Control berpengaruh negatif dan signifikan dengan koefisien -
0,174 (p=0,009). Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh 
signifikan terhadap Impulsive Buying dengan F=16,503 dan 
p<0,001. Nilai R² sebesar 0,681 menunjukkan bahwa model 
menjelaskan 68,1% variasi Impulsive Buying. 
Kata Kunci: Economic Literacy, Lifestyle, Self-Control, Impulsive 
Buying, BNPL, Generasi Z 
 

ABSTRACT 
The development of Buy Now Pay Later (BNPL) services provides 
consumers with convenient access to goods or services through 
deferred or installment payments. Such convenience may 
increase the risk of impulsive buying, particularly among 
Generation Z, who are highly connected to digital technology 
and social media. This study aims to analyze the effects of 
Economic Literacy, Lifestyle, and Self-Control on Impulsive 
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Buying among Generation Z BNPL users in Karanggan Village, 
Bogor Regency, West Java. A quantitative approach with a 
causal research design was employed. The sample consisted of 
100 respondents selected through purposive sampling based on 
BNPL usage and residence criteria. Data were collected using a 
five-point Likert-scale questionnaire and analyzed with IBM SPSS 
Statistics version 27 through validity, reliability, classical 
assumption, multiple linear regression, coefficient of 
determination, t-test, and F-test analyses. The results show 
that Economic Literacy has a negative and significant effect on 
Impulsive Buying, with a regression coefficient of -0.094 
(p=0.001). Lifestyle has a positive and significant effect, with a 
coefficient of 1.071 (p<0.001), while Self-Control has a negative 
and significant effect, with a coefficient of -0.174 (p=0.009). 
Simultaneously, the three independent variables significantly 
affect Impulsive Buying, with F=16.503 and p<0.001. The R² 
value of 0.681 indicates that the model explains 68.1% of the 
variance in Impulsive Buying. 
Keywords: Economic Literacy, Lifestyle, Self-Control, Impulsive 
Buying, BNPL, Generation Z 

 
1. PENDAHULUAN 

Menurut (Maesen & Ang, 2025), Buy Now Pay Later (BNPL) merupakan metode 
pembayaran yang memungkinkan konsumen memperoleh barang atau jasa secara langsung, 
kemudian melakukan pembayaran secara bertahap melalui beberapa kali cicilan pada 
periode yang telah ditentukan. Layanan ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas 
pembayaran kepada konsumen dengan menunda kewajiban pembayaran setelah transaksi 
dilakukan. Menurut (Prastiwi & Fitria, 2021) Salah  satu  inovasi  andalan dalam sektor 
teknologi finansial adalah layanan Buy  Now  Pay Later (BNPL), yakni metode pembayaran 
digital yang memberikan fleksibilitas kepada konsumen untuk melakukan pembelian 
terlebih dahulu dan melunasi pembayaran secara mencicil di waktu berikutnya. Menurut 
(RISED, (2020) BNPL semakin diminati karena dianggap lebih   praktis   dibandingkan  kartu 
kredit, dengan tingkat kemudahan akses  yang tinggi. 

Berdasarkan data Pembiayaan BNPL perusahaan untuk pembiayaan tumbuh 56,92% 
per April 2027. (tradersunion.com) menunjukkan peningkatan penyaluran pembiayaan, data 
OJK juga mencatat bahwa rasio Non-Performing Financing (NPF) Gross BNPL meningkat dari 
2,51% menjadi 2,99% pada April 2027. Kenaikan rasio kredit bermasalah tersebut 
mengindikasikan bahwa sebagian pengguna BNPL mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kewajiban pembayaran yang telah dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan 
BNPL yang tidak disertai dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik berpotensi 
menimbulkan berbagai risiko keuangan bagi pengguna. Meningkatnya rasio kredit 
bermasalah pada layanan BNPL dapat menjadi indikasi adanya perilaku konsumsi yang 
kurang terkendali, salah satunya adalah perilaku Impulsive Buying. Impulsive Buying 
merupakan perilaku pembelian yang dilakukan secara spontan tanpa perencanaan yang 
matang dan sering kali dipengaruhi oleh faktor emosional. Dalam konteks penggunaan 
BNPL, kemudahan memperoleh akses pembiayaan dapat mendorong individu untuk 
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melakukan pembelian secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kemampuan keuangan 
yang dimiliki.  

Menurut (Seemiller & Grace, 2018) Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh 
dalam lingkungan yang mengalami perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang 
cepat. Generasi ini memiliki karakteristik yang erat dengan penggunaan teknologi digital, 
komunikasi, serta media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Seemiller & Grace, 
2018) Menjelaskan juga bahwa Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada rentang 
tahun 1995–2010 dan tumbuh dalam lingkungan yang mengalami perkembangan teknologi 
serta perubahan sosial yang cepat. Dengan rentang kelahiran tersebut, Generasi Z pada 
penelitian ini merupakan individu yang saat ini berada pada rentang usia dewasa muda 
hingga awal 30-an, tergantung tahun kelahirannya. Generasi ini memiliki karakteristik yang 
erat dengan penggunaan teknologi digital, komunikasi, dan media sosial dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Menurut (Zhang & Cheng, 2023) menjelaskan 
bahwa perilaku konsumsi Generasi Z dipengaruhi oleh berbagai faktor dan berkaitan dengan 
perkembangan budaya konsumsi di era digital. Berdasarkan uraian tersebut, Generasi Z 
dalam penelitian ini dipahami sebagai kelompok generasi yang dekat dengan teknologi 
digital dan aktivitas konsumsi digital, sehingga relevan untuk diteliti dalam kaitannya 
dengan Impulsive Buying pada pengguna layanan Buy Now Pay Later (BNPL). 

Pra-survei terhadap 34 responden Generasi Z di Desa Karanggan menunjukkan 
kecenderungan penggunaan BNPL untuk pembelian yang bersifat spontan. Sebanyak 76,5% 
responden menyatakan menggunakan BNPL karena memungkinkan membeli barang ketika 
uang belum cukup dan 76,5% menyatakan fitur BNPL memudahkan keputusan pembelian. 
Selain itu, 73,5% pernah membeli secara spontan, membeli produk yang sedang viral, 
menggunakan BNPL untuk menunjang penampilan, atau melakukan checkout tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan. Temuan awal tersebut menunjukkan pentingnya menguji 
faktor internal yang berkaitan dengan perilaku pembelian. 

Secara konseptual, Behavioral Economics menjelaskan bahwa keputusan ekonomi 
tidak selalu sepenuhnya rasional karena dapat dipengaruhi faktor psikologis, kebiasaan, 
preferensi, dan lingkungan sosial (Mullainathan & Thaler, 2000). Economic Literacy 
diperkirakan menurunkan Impulsive Buying karena pemahaman ekonomi membantu individu 
menilai manfaat, biaya, risiko, dan konsekuensi konsumsi. Sebaliknya, Lifestyle yang 
berorientasi pada tren dan citra diri dapat meningkatkan pembelian impulsif. Self-Control 
diperkirakan menurunkan Impulsive Buying karena membantu individu menahan dorongan 
sesaat dan mempertimbangkan tujuan jangka panjang. 

Hasil penelitian terdahulu relatif konsisten mengenai pengaruh negatif Economic 
Literacy dan Self-Control serta pengaruh positif Lifestyle terhadap Impulsive Buying, tetapi 
temuan mengenai Economic Literacy masih menunjukkan perbedaan. Sebagian penelitian 
menemukan pengaruh negatif dan signifikan, sementara penelitian lain menemukan 
pengaruh yang tidak signifikan. Selain itu, penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada 
mahasiswa atau pengguna e-commerce, sedangkan kajian yang secara khusus menguji 
pengguna BNPL Generasi Z di Desa Karanggan masih terbatas. Research gap tersebut 
menjadi dasar penelitian ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Economic 
Literacy, Lifestyle, dan Self-Control secara parsial maupun simultan terhadap Impulsive 
Buying pengguna BNPL pada Generasi Z di Desa Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
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2. METODE 

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif dan desain kausal. Objek 
penelitian adalah pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) dari Generasi Z yang berdomisili di 
Desa Karanggan, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Populasi yang 
digunakan dalam skripsi diestimasi sebanyak 6.427 jiwa. Sampel dipilih menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria: berusia 17–27 tahun, berdomisili di Desa Karanggan, 
pernah atau sedang menggunakan BNPL, melakukan transaksi BNPL dalam satu bulan 
terakhir, dan memiliki sumber pendapatan, uang saku, atau sumber keuangan pribadi yang 
dikelola secara mandiri. Berdasarkan perhitungan Slovin, diperoleh 98,47 responden dan 
disesuaikan menjadi 100 responden. 

Data primer dikumpulkan secara daring menggunakan Google Form. Instrumen 
menggunakan skala Likert lima tingkat, dari Sangat Setuju sampai Sangat Tidak Setuju. 
Variabel Economic Literacy diukur melalui kemampuan mengelola pendapatan, 
menggunakan sumber daya secara bijak, serta menganalisis cost and benefit transaksi dan 
keputusan ekonomi. Lifestyle diukur melalui aktivitas berbelanja, mengikuti tren, 
ketertarikan terhadap produk populer, penampilan dan citra diri, pandangan terhadap 
perkembangan gaya hidup, serta produk sebagai simbol status. Self-Control diukur melalui 
kedisiplinan diri, kemampuan berpikir sebelum bertindak, kebiasaan keuangan positif, 
tanggung jawab mengelola keuangan, dan konsistensi terhadap tujuan keuangan. Impulsive 
Buying diukur melalui aspek pembelian tanpa perencanaan, kurangnya pertimbangan, 
konsekuensi keuangan, keputusan cepat, dorongan membeli, perasaan senang saat 
berbelanja, sulit menahan keinginan membeli, dan penyesalan setelah pembelian. 

Sebanyak 132 kuesioner masuk dan setelah penyaringan diperoleh 100 responden 
yang memenuhi kriteria. Data kemudian melalui editing, coding, tabulasi, dan entry 
sebelum dianalisis dengan IBM SPSS Statistics versi 27. Pengujian meliputi validitas Pearson 
Product Moment, reliabilitas Cronbach’s Alpha, uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 
Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa dari 100 responden, 67% berjenis 
kelamin laki-laki dan 33% perempuan. Kelompok usia 24–27 tahun merupakan kelompok 
terbesar sebesar 64%, sedangkan kelompok usia 17–20 tahun dan 21–23 tahun masing-masing 
18%. Berdasarkan status pekerjaan, 61% merupakan karyawan kontrak, 14% karyawan tetap, 
6% part time, 2% freelance, dan 17% mahasiswa/pelajar. Layanan BNPL yang paling banyak 
digunakan adalah Shopee PayLater (59%), diikuti TikTok PayLater (34%), Kredivo (4%), dan 
layanan lainnya (3%). 
 

Tabel 1. Hasil Regresi dan Uji t 

Variabel Koefisien t hitung Sig. Arah/Keterangan 

Economic 
Literacy (X1) 

-0,094 -3,302 0,001 Negatif; 
signifikan 

Lifestyle (X2) 1,071 20,497 <0,001 Positif; signifikan 

Self-Control (X3) -0,174 -2,670 0,009 Negatif; 
signifikan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 27. 
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Tabel 2. Ringkasan Uji Kualitas Data dan Asumsi Klasik 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Validitas Seluruh item r hitung > r 
tabel; Sig. < 0,05 

Valid 

Reliabilitas X1=0,934; X2=0,960; 
X3=0,954; Y=0,969 

Reliabel 

Normalitas Asymp. Sig. = 0,111 Normal 

Multikolinearitas VIF X1=1,244; X2=8,893; 
X3=9,443 

Tidak ada masalah signifikan 

Heteroskedastisitas Sig. Glejser > 0,05 Tidak terindikasi 

Sumber: Hasil olah data SPSS 27. 
 

Uji kualitas data menunjukkan bahwa seluruh item instrumen dinyatakan valid. Nilai 
Cronbach’s Alpha masing-masing variabel adalah 0,934 untuk Economic Literacy, 0,960 
untuk Lifestyle, 0,954 untuk Self-Control, dan 0,969 untuk Impulsive Buying sehingga 
seluruh konstruk memiliki konsistensi internal yang baik. Uji normalitas menghasilkan 
Asymp. Sig. sebesar 0,111, lebih besar dari 0,05, sehingga residual dinyatakan berdistribusi 
normal. Nilai VIF seluruh variabel berada di bawah 10, sedangkan uji Glejser menunjukkan 
signifikansi di atas 0,05, sehingga model tidak menunjukkan masalah multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas yang signifikan. 

Persamaan regresi berdasarkan hasil penelitian adalah Y = 10,016 − 0,094X₁ + 
1,071X₂ − 0,174X₃. Koefisien Economic Literacy yang negatif menunjukkan bahwa 
peningkatan Economic Literacy berkaitan dengan penurunan Impulsive Buying. Hasil uji t 
sebesar -3,302 dengan signifikansi 0,001 memperlihatkan pengaruh yang signifikan. Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pujiastuti & Astuti, n.d.), (Walstad 
et al., 2013), (Davies, 2015). dan (Efendi & Indartono, 2019), yang menyatakan bahwa 
Economic Literacy berpengaruh negatif terhadap Impulsive Buying, di mana semakin tinggi 
tingkat Economic Literacy individu maka semakin rendah kecenderungan melakukan 
pembelian secara impulsif. Oleh karena itu, Economic Literacy menjadi salah satu faktor 
penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih rasional, khususnya pada Generasi 
Z sebagai pengguna aktif layanan digital dan Buy Now Pay Later (BNPL). 

Koefisien Lifestyle sebesar 1,071 menunjukkan hubungan positif dengan Impulsive 
Buying. Nilai t sebesar 20,497 dan signifikansi <0,001 menunjukkan pengaruh positif yang 
signifikan. Artinya, semakin kuat orientasi gaya hidup yang berkaitan dengan tren, 
keinginan, penampilan, dan citra diri, semakin tinggi kecenderungan pembelian impulsif. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Harjanti et 
al., 2025), (LISKA, 2023), (Pertiwi & Prasetya, 2024), dan (Leksono, 2027) yang menyatakan 
bahwa Lifestyle berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying, di mana semakin tinggi 
tingkat Lifestyle konsumtif individu maka semakin tinggi pula kecenderungan melakukan 
pembelian secara impulsif. Oleh karena itu, Lifestyle menjadi salah satu faktor penting 
yang memengaruhi perilaku konsumsi, khususnya pada Generasi Z sebagai pengguna aktif 
layanan digital dan Buy Now Pay Later (BNPL). 

Self-Control memiliki koefisien -0,174, dengan t sebesar -2,670 dan signifikansi 
0,009. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan, sehingga semakin tinggi 
kemampuan self-control, semakin rendah kecenderungan melakukan pembelian impulsif. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Harjanti et 
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al., 2025), (Amaliah et al., 2027), dan (Antonia, 2024) yang menyatakan bahwa Self-Control 
berpengaruh negatif terhadap Impulsive Buying, di mana semakin tinggi tingkat Self-Control 
individu maka semakin rendah kecenderungan melakukan pembelian secara impulsif. Oleh 
karena itu, Self-Control menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku 
konsumsi yang lebih rasional, khususnya pada Generasi Z sebagai pengguna aktif layanan 
digital dan Buy Now Pay Later (BNPL). 
 

Tabel 3. Koefisien Determinasi dan Uji F 

Ukuran Nilai 

R Square 0,681 

F hitung 16,503 

Sig. F <0,001 

F tabel 2,70 

Sumber: Hasil olah data SPSS 27. 
 

Nilai R Square sebesar 0,681 menunjukkan bahwa Economic Literacy, Lifestyle, dan 
Self-Control mampu menjelaskan 68,1% variasi Impulsive Buying, sedangkan 31,9% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Uji F menghasilkan F hitung 16,503 lebih besar 
daripada F tabel 2,70 dengan signifikansi <0,001. Dengan demikian, ketiga variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Impulsive Buying. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa perilaku pembelian impulsif pengguna BNPL tidak hanya berkaitan 
dengan satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi aspek pemahaman ekonomi, pola gaya 
hidup, dan kemampuan mengendalikan diri dalam mengambil keputusan konsumsi. 

Secara teoritis, hasil tersebut mendukung perspektif Behavioral Economics yang 
memandang keputusan ekonomi sebagai keputusan yang dapat dipengaruhi oleh faktor 
psikologis, kebiasaan, preferensi, dan lingkungan sosial. Dalam konteks BNPL, kemudahan 
transaksi dapat mengurangi hambatan pembayaran langsung, sedangkan Lifestyle dapat 
meningkatkan dorongan konsumsi dan Self-Control dapat menjadi mekanisme pengendalian. 
Economic Literacy memberikan kemampuan untuk menilai konsekuensi ekonomi sehingga 
kecenderungan pembelian impulsif dapat ditekan. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Economic 
Literacy, Lifestyle, dan Self-Control terhadap Impulsive Buying pengguna Buy Now Pay Later 
(BNPL) pada Generasi Z di Desa Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pengumpulan 
data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang dengan Google Form. Kemudian, data yang 
diperoleh dari para responden diuji dan dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 27. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan penelitian ini dapat dibuat sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Economic Literacy (X1) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Impulsive Buying (Y) pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) pada Generasi Z di Desa 
Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Nilai koefisien regresi yang bernilai negatif 
menunjukkan bahwa Economic Literacy memiliki arah pengaruh yang berlawanan terhadap 
Impulsive Buying, sehingga semakin tinggi tingkat literasi ekonomi individu maka semakin 
rendah kecenderungan melakukan pembelian secara impulsif. 
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2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Lifestyle (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Impulsive Buying (Y) pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) pada Generasi Z di Desa 
Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat gaya hidup konsumtif individu, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu 
melakukan pembelian secara impulsif melalui layanan BNPL. 

3. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Self-Control (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Impulsive Buying (Y) pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) pada Generasi Z di Desa 
Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Nilai koefisien regresi yang bernilai negatif 
menunjukkan bahwa Self-Control memiliki arah pengaruh yang berlawanan terhadap 
Impulsive Buying, sehingga semakin tinggi tingkat pengendalian diri individu maka semakin 
rendah kecenderungan melakukan pembelian secara impulsif. 

4. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Economic Literacy (X1), 
Lifestyle (X2), dan Self-Control (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Impulsive Buying (Y) pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) pada Generasi Z di Desa 
Karanggan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi Generasi Z Pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) 

Berdasarkan hasil penelitian, Generasi Z sebagai pengguna layanan BNPL disarankan 
untuk meningkatkan kemampuan Economic Literacy agar mampu membuat keputusan 
konsumsi yang lebih rasional. Pengguna BNPL perlu mempertimbangkan kebutuhan, manfaat 
barang, kemampuan pembayaran, serta konsekuensi finansial sebelum melakukan transaksi. 
Selain itu, Generasi Z perlu meningkatkan Self-Control dalam menggunakan layanan 
pembayaran digital. Kemudahan transaksi melalui BNPL dapat meningkatkan risiko 
pembelian spontan apabila tidak disertai dengan pengendalian diri yang baik. Oleh karena 
itu, pengguna disarankan membuat perencanaan pengeluaran dan membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan. 
 
2. Bagi Penyedia Layanan Buy Now Pay Later (BNPL) 

Penyedia layanan BNPL diharapkan dapat meningkatkan edukasi kepada pengguna 
mengenai penggunaan layanan kredit digital yang bertanggung jawab. Edukasi mengenai 
risiko keterlambatan pembayaran, pengelolaan cicilan, serta pentingnya kemampuan 
finansial perlu diberikan agar pengguna tidak menggunakan BNPL secara berlebihan. Selain 
itu, penyedia layanan dapat mempertimbangkan fitur yang membantu pengguna mengontrol 
transaksi, seperti pengingat pembayaran, batas penggunaan, atau informasi mengenai 
kemampuan pembayaran pengguna. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 
mempertimbangkan faktor lain di luar Economic Literacy, Lifestyle, dan Self-Control. Selain 
itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan mengambil wilayah 
yang lebih luas atau kelompok responden yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
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perilaku Impulsive Buying pada pengguna layanan BNPL. Penelitian selanjutnya juga 
disarankan untuk mempertimbangkan dan menambahkan tingkat pengeluaran per bulan 
responden sebagai salah satu karakteristik atau faktor yang diteliti, karena perbedaan 
jumlah pengeluaran dapat memengaruhi kecenderungan individu dalam melakukan 
pembelian secara impulsif, terutama dalam penggunaan layanan BNPL 
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